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RISIKO investasi digital
sepertipada matauangkripto
(cryptocurrency) relatif besar
karenamedia pertukarannya
hanya menggunakan
kriptografi, tanpaada
jaminan aset dariinvestasi
yangditanamkan. Fluktuasi
harganyajugasangat tinggi
sehingga menjadi salah satu
transaksiperdagangan yang
tergolong sangat spekulatif.

Risikolain yangjuga harus « ®
.dipertimbangkanadalah *~ ¥ _0. A
‘posisi perdagangan matauang

kripto tidak menjadi aset,
tetapi diperdagangkan seperti
pasar derivatif. Kondisiinilah
yangberpotensibesar
memunculkan peluang
penipuan, penggelapan, dan
transaksibodong. Masyarakat
diminta tidak tergiur dengan
iming-imingkeuntungan
besar, tetapi saat dicek
faktanyalembagayang
menawarkan investasi tidak
terdaftar di Bappebti.

Masyarakat yangingin
mencobaberinvestasi
sebaiknya memilih produk
yangsudah diatur dan
memilikikepastian hukum.
Setelah mengertirisikonya,
sebaiknya bertransaksi di
dalam negeri dilembagayang
sudah mendapatizindari
Bappebtis

Peneliti Institute for
Development of Economics
and Finance (Indef) Bhima
Yudhistiraberpendapat,
maraknyainvestasi digital
sepertiaset matauangkripto
seperti Bitcoin juga tidak bisa
dilepaskan dariupaya
diversifikasidikalangan
investor. Disampingitu, ada
pula faktorkeingintahuan
menjajal instrumen baru.
“Tipikal investor pemula
sekarangmelihatnya darisatu
sudut pandangsaja, atauyang
sedangtren. Adabarang baru
sepertiinstrumeninvestasi
kripto, lantaslangsungingin
mencoba tanpa mempelajari
risikonya,” paparnya.

Meskipergerakan dari
instrumen investasiini
terlihat menarik, Bhima tetap
mewanti-wanti parainvestor

))

Tipikal investor
pemula sekarang
melihatnya dari
satu sudut
pandang saja,
atau yagg sedang

abarang
baru seperti
instrumen
investasi kripto,
lantas langsung
ingin mencoba
tanpa
mempelajari
risikonya.

BHIMA YUDHISTIRA
Peneliti Institute for
Development of Economics
and Finance (Indef)

pemulaagar cermat dalam
mengambil keputusan
investasi. Termasuk soal
pembentukan harga dan
sentimen pendukung yang
relatiflebih fluktuatif

dibandingkan dengan obligasi,

perbankan maupun saham.
“Tapiinvestasi seperti (mata
uang) kriptoinitidak tahu
underlying-nyaapa.
Legalitasnya memang diatur
oleh Bappebti, tapi kan untuk
pembentukantharganyakita.
enggak tahusiapayang
membentuk,” tuturnya:
Selain waspadadengan
risiko, Bhima menyarankan
agarinvestor perhula tidak
menempatkan porsi investasi
digital sepertikriptolangsung
dalam porsibesar. Terlebih
sampaiberutanguntuk
melakukan trading matauang
kripto demiiming-iming
untungbesar. ‘Jangan sampai.
" pinjamke fintech untuk
membiayaiinvestasikripto,”
paparnya. g
Alangkahbaiknya, lanjut

Bhima, masyarakat berhati-
hatidanberpikirsecara
rasional ketika membeliaset
kripto. “Karenainstrumen itu
sesuatuyang virtual dan tidak
berwujud, juga tidak memiliki
asetsebagaijaminan
keamanan dan utilitasnya
terbatas,”katanya.

Sementaraitu, Wakil
Menteri Perdagangan Jerry
Sambuaga menjelaskan,
Bappebtiberencana
mendirikanbursakomoditas
untukasetkripto. Saatini
aturannyasedang digodok
dandirencanakanbursaakan
berdiri pada semester dua
tahunini. Jikaitu terwujud,
Indonesia akan menjadi salah
satunegara pertamayang
mendirikan Bursakriptoyang
diatur pemerintah.

Jerry menjelaskan, aset
kripto saatinidiperda-
gangkan dengan omzet
sekitar Rp1,5 triliun perhari
diIndonesia. Inipotensiyang
cukup besar sehingga harus
adakehati-hatian dalam
pengaturan. Saatini Bappebti
terus meningkatkan
kapasitas dalam pengaturan
asetkripto. Mereka
menggandengberbagai pihak
terkait, termasuk pelaku
perdaganganlangsung. “Pada
intinya, pengaturan per-
dagangan asetkripto
bertujuan mencapaibeberapa
hal. Pertama, kepastian
hukum mengenaiasetkripto
itusendiri. Kedua, perlin-
dungan pedagang dan semua
pihakyangterlibat, dan
ketiga, upaya mengoptimal-
kankebermanfaatannyabagi
ekonominegaradanke-
sejahteraan masyarakat,”
paparnya.

Jerry menekankanbahwa
asetkriptoadalahjenis
pengembangan aset digital
yangrelatifbaru dan perlu
diakomodasi pengaturannya
dalam sistem perdagangan di
Indonesia. Hal ini tidakIepas
daripenggunaanyang makin
luas, prospek diversifikasi
penggunaan, dan dampaknya
bagiperekonomian nasional.
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